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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat parasitemia mencit putih DDY yang diinfeksikan dengan Trypanosoma evansi (T. evansi) isolat 
Pidie dan Pemalang yang diperoleh dari Balai Besar Penelitian Veteriner (BBPV) Bogor. Sebanyak 12 ekor mencit putih DDY jantan digunakan 

dalam penelitian ini dibagi dalam tiga kelompok perlakuan. Kelompok pertama mencit putih galur DDY tanpa adanya perlakuan apapun. 

Kelompok kedua diinokulasikan 104 T. evansi isolat Pidie. Kelompok ketiga diinokulasikan 104 T. evansi isolat Pemalang. Setiap dua hari sekali 
dilakukan pemeriksaan parasitemia dari darah ujung ekor dan diamati tingkat parasitemianya. Pemeriksaan parasitemia dilakukan sampai semua 

mencit mengalami kematian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan tingkat parasitemia isolat Pidie dan Pemalang. Parasitemia 

mencit yang diinfeksikan dengan isolat Pidie ditandai dengan meningkatnya parasitemia dengan cepat di dalam darah (107-108/ml darah) dalam 
waktu singkat (2-4 hari) sejak pertama kali parasitemia terdeteksi dan diikuti dengan kematian pada hari ke-4 sedangkan parasitemia mencit yang 

diinfeksikan isolat Pemalang meningkat di dalam darah (108-109/ml darah) pada hari ke-4 dan bertahan dalam beberapa hari dan kemudian 

berfluktuasi beberapa hari sampai mencit mati. 
____________________________________________________________________________________________________________________ 
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ABSTRACT 
 

This study aimed to observe parasitemia of DDY  white mice infected with T. evansi of Pidie and Pemalang isolates obtained from Balai 

Besar Penelitian Veteriner (BBPV) Bogor. Twelve DDY mice were divided into 3 groups, each group consisted of 4 mice. Mice in the first group 
were not treated with any treatment. The second group was inoculated with 104 T. evansi Pidie isolate and the third group was inoculated with 

104 T. evansi of Pemalang isolate. Mice blood were collected every two days from tail vein for parasitemia examination. Parasitemia 

examination  was conducted until all mice die. The results indicate that there was difference in parasitemia level between the two isolates. 
Parasitemia of mice infected with Pidie isolate characterized by rapid rise of parasitemia in blood (107-108/mL of blood) in a short time (2-4 

days) since  first parasitemia was detected and followed by death at day 4. While the parasitemia of mice infected with Pemalang isolate 

increased in the blood (108-109/mL of blood) on day 4 and maintained for a few more days and then fluctuated for a few more days before the 
animal died. 

____________________________________________________________________________________________________________________ 
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu jenis penyakit parasit darah penting pada 

hewan dan ternak di Indonesia maupun di dunia adalah 

sura. Sura disebabkan oleh Trypanosoma evansi (T. 

evansi) yang menyerang berbagai hewan domestik 

(Luckins et al., 1992; Dargantes et al., 2005). Kasus 

sura pertama kali dilaporkan di Indonesia pada tahun 

1897 pada populasi kuda di Pulau Jawa. Sura 

ditularkan secara mekanis oleh vektor lalat penggigit 

seperti Tabanus dan Stomoxys spp. (Payne et al., 1991). 

Informasi mengenai penyakit sura belum banyak digali 

dibandingkan penyakit yang disebabkan Trypanosoma 

lainnya (Damayanti et al., 1994). Kejadian wabah sura 

secara luas di Indonesia, hanya sporadis terlokalisasi 

yang mungkin menyiratkan bahwa parasit itu telah 

membentuk stabilitas enzootik (Payne et al., 1991).  

Sura pada sapi bersifat kronik dan sulit dideteksi 

pada saat pemeriksaan darah karena jumlah parasit 

dalam darah yang selalu berfluktuasi (Partoutomo, 

1994). Fluktuasi merupakan salah satu manifestasi dari 

mekanisme bertahan T. evansi karena kemampuannya 

mengubah antigen permukaan (antigenic variation) 

untuk mengelabui mekanisme imun tubuh induk. 

Keunikan T. evansi mempunyai sifat antigenik berbeda 

sehingga dapat memanifestasikan patogenesis pada 

induk semang berbeda (Pathak, 1997). Wernery (2001) 

menjelaskan bahwa variasi antigenik pada spesies 

Trypasnosoma di Afrika telah dibuktikan dengan 

terbentuknya antibodi yang protektif dan spesifik 

secara terus menerus menyusul munculnya populasi 

varian Trypanosoma yang baru.  

Beberapa hewan seperti tikus dan mencit biasanya 

dapat menunjukkan suatu infeksi akut (OIE, 2009), 

dengan angka kematian yang tinggi dalam waktu 

beberapa hari atau beberapa minggu setelah infeksi 

(Qiang et al., 2008). Sebanyak 319 isolat T. evansi asal 

berbagai daerah di Indonesia tersimpan beku dalam 
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nitrogen cair di laboratorium Protozoologi Departemen 

Parasitologi BBPV Bogor dan sebagian besar isolat ini 

belum teridentifikasi patogenisitasnya (Politeddy, 

2004). Dua diantaranya adalah T. evansi isolat Pidie 

dan Pemalang. Artikel ini menjelaskan kadar 

parasitemia mencit putih (Mus musculus L.) galur DDY 

yang diinfeksi parasit T. evansi isolat Pidie dan 

Pemalang. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Sebanyak 12 ekor mencit putih (strain DDY) jantan 

digunakan dalam penelitian ini dibagi ke dalam tiga 

kelompok perlakuan. Kelompok pertama sebagai 

kontrol negatif. Kelompok kedua diinokulasikan 10
4
 T. 

evansi isolat Pidie. Kelompok ketiga diinokulasikan 

10
4
 T. evansi isolat Pemalang yang diperoleh dari 

BPPV Bogor. Mencit yang digunakan dalam penelitian 

ini diberi tanda identitas secara individual dengan 

pewarnaan asam pikrat dan dipelihara dalam tiga buah 

kandang terpisah. Setelah diinfeksi, masing-masing 

mencit diperiksa parasitemianya setiap dua hari sekali. 

 

Propagasi Isolat Trypanosoma evansi 

Masing masing isolat diremajakan dan diperbanyak 

pada mencit. Apabila parasitemia telah mencapai 10
7
-

10
8 

Trypanosoma/ml darah, maka isolat T. evansi 

tersebut sudah dapat digunakan dalam penelitian 

(Subekti et al., 2013). 

 

Penghitungan Parasitemia dalam Pembuluh Darah 

Perifer 

Campuran darah mencit, sodium dodecyl sulfate 

(SDS) 1%, dan phosphate buffered saline-glucose 

(PBS-G) dihomogenisasi dan diperiksa dengan 

menggunakan improved neubauer setiap dua hari 

sekali. Jumlah parasit dihitung dalam kamar hitung 

leukosit di bawah mikroskop dan ditetapkan jumlah 

parasitnya dengan menggunakan rumus berikut 

(Subekti et al., 2013). 

 

 
 

A= Jumlah Trypanosoma yang terhitung dalam ruang leukosit 

B= Pengenceran suspensi pada saat penghitungan 
 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan parasitemia 

kuantitatif mencit yang diinfeksi isolat Pidie dan 

Pemalang menunjukkan pola parasitemia yang berbeda 

(Gambar 1). Pola parasitemia pada mencit DDY yang 

diinfeksikan isolat Pidie menunjukkan pola yang 

seragam. Parasitemia di dalam darah perifer mengalami 

peningkatan tajam dalam kurun waktu 2-4 hari dan 

diikuti dengan kematian secara serentak. Lama hidup 

mencit menjadi singkat (maksimal 4 hari) sejak 

pertama kali T. evansi terdeteksi di dalam darah, 

sehingga isolat Pidie dikategorikan sebagai isolat 

highly pathogenic. Kematian mencit ini bahkan jauh 

lebih cepat dari pada T. evansi yang highly patogenic 

(Mekata et al., 2013), mencit baru mati pada hari ke-10 

setelah infeksi. Pola seperti ini juga terjadi pada mencit 

yang diinfeksikan T. evansi isolat Indonesia lainnya 

seperti isolat Bangkalan, Banyuwangi, Demak, dan 

Lampung (Subekti et al., 2013). Sebaliknya, mencit 

yang diinfeksi dengan T. evansi isolat Pemalang 

memperlihatkan pola parasitemia dan kematian mencit 

yang bervariasi (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Perbandingan parasitemia kuantitatif dalam darah 

perifer mencit DDY yang diinfeksi dengan T. evansi isolat 

Pidie dan Pemalang (pengamatan setiap 2 hari sekali) 

 

Parasitemia dalam darah yang diinfeksikan T. 

evansi isolat Pemalang meningkat tajam pada hari ke-4 

pasca-infeksi namun tidak langsung diikuti dengan 

kematian. Parasitemia berfluktuasi 10
8
-10

9
/ml darah 

sebelum mengalami penurunan pada hari ke-6 dan 

meningkat lagi pada hari ke-8 pasca-infeksi. Penurunan 

sangat tajam juga terjadi pada hari ke-8 sampai 10 

pasca-infeksi dan diikuti dengan peningkatan dan 

penurunan kembali. 

Pola parasitemia yang berfluktuatif dengan ciri 

meningkat tajam kemudian beberapa saat menurun 

tajam bahkan hilang dari darah perifer dan kembali 

meningkat tajam dapat terjadi beberapa periode dalam 

siklus biologi T. evansi (Subekti et al., 2013) atau 

dikenal juga sebagai pola undulating parasitemia yang 

menjadi ciri khas dari pola parasitemia isolat Pemalang. 

Pola ini juga ditunjukkan oleh Trypanosoma Afrika 

yang menginfeksi manusia (Queiroz et al., 2000). 

Penelitian ini menunjukkan perbedaan utama dari isolat 

Pidie dan Pemalang dalam hal pola parasitemia dan 

daya hidup T. evansi di dalam tubuh mencit DDY. 

Isolat Pidie ditandai dengan meningkatnya parasitemia 

tinggi di dalam darah (10
8
-10

9
/ml darah) dalam waktu 

singkat yaitu berkisar 2-4 hari sejak pertama kali 

parasitemia terdeteksi dan disertai dengan kematian. 

Sebaliknya pada isolat Pemalang parasit yang tinggi di 

dalam darah (10
8
-10

9
/ml darah) dipertahankan dalam 

beberapa hari kemudian mengalami penurunan tajam 

(bahkan menghilang pada pembuluh darah). Setelah itu, 

mengalami peningkatan dan penurunan kembali dan 

Jumlah parasit/ ml = A x B x 10
4 
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peningkatan tajam dan dipertahankan beberapa hari 

sampai hewan mati. Kematian awal mencit terjadi pada 

hari ke-15 pasca-infeksi.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan tingkat parasitemia mencit DDY yang 

diinfeksikan isolat Pidie dan Pemalang memiliki 

tingkat virulensi yang berbeda. Mencit yang 

diinfeksikan isolat Pidie memiliki tingkat virulensi 

tinggi (highly pathogenic) sedangkan isolat Pemalang 

bersifat virulensi rendah (low pathogenic).  
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